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PENERJEMAH







penerjemah untuk menyelesaikan penerjemahan
ini. Sholawat dan salam untuk Rosul tercinta
beserta para Sahabatnya dan orang-orang yang

mengikuti mereka hingga hari Kiamat.

Kitab Al-Ajurrimiyyab adalah kitab Nahwu yang
dipelajari di sebagian besar pondok pesantren, dan
sebagian lagi menghafalnya. Kitab ini digunakan di
seluruh dunia sebagai dasar untuk pemula,

termasuk negeri Arob dan Nusantara ini.

Adapun kelebihan terjemah ini adalah sebagai
berikut:




isertai artinya.
Menggunakan ejaan o bukan a, sehingga
memudahkan orang awam melafazhkan
transliterasi dengan benar.

Memberi  footnote  (talig)  untuk
menjelaskan bagian yang sukar dan kadang
berupa contoh.

Menyertakan beberapa lampiran penting.
Menyertakan matan asli di bagian akhir
buku.

Pemberian warna dan tanda untuk

membuat mata senang dan tertarik.




an kita semua.

Surabaya, Dzulhijjah 1442 H/Agustus 2020

Nor Kandir
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[PEMBAGIAN KATA]

Kalimat Sempurna (33) adalah (-Lﬂl) ucapan,

(G253 yang tersusun dari dua kata atau lebih, (24)




Arob.

Kata (‘L\-‘S) dibagi tiga macam: (&) Zsim
(kata-benda/kata-sifat), (328) /7% (kata kerja), dan
(S3) huruf (selain keduanya).?

! Contohnya adalah ucapan Anda: (&5_81 33 6\s &) “jika Zaid
datang, akan aku muliakan dia”. Kalimat ini termasuk
Kalim karena memenuhi 4 syarat di atas. Contoh yang
bukan Kalam: jika kalimat di atas berupa tulisan/isyarat
bukan ucapan, atau hanya (&) satu kata, atau (35 a8 &)
yang tidak sempurna maknanya, atau hanya berupa
terjemahannya (bukan bahasa Arob).

Definisi isim dengan kata-benda/kata-sifat hanyalah
pendekatan, karena terkadang ada kata-benda/kata-sifat
(dalam bahasa Indonesia) tetapi bukan isim, seperti
“membaca adalah jendela dunia”. Yang dijadikan acuan




1. Khofd (majrar)’

2. Tanwin*

adalah tanda pada lafazh Arobnya, bukan terjemahan.
Begitu juga dengan f77. Adapun buruf, yang dimaksud di
sini adalah buruf yang memiliki arti, bukan sekedar huruf
hijaiyah, contoh (&) yang memiliki arti “seperti”, berbeda
dengan (&) yang tidak memiliki arti. Huruf dalam maksud
ini, jumlah karakternya (itemnya) tidak mesti satu, kadang
lebih, seperti (&) “sesungguhnya” dan yang terbanyak ada
lima: lakinna (S).

* Mudahnya, majrir adalah kata yang akhirannya berharokat
kasrob/kasrotain, contohnya (23 J3) “rumah Zaid”, maka
Zaid adalah 7sim karena majrir.

* Tanwin adalah harokat akhir suatu zsim, dan ia ada tiga,
yaitu dhommah/dbhommatain (--), fathab/fathatain (--), dan
kasrob/kasrotain (--). Contoh isim bertanwin adalah ().




Jar yaitu (oo i s
(&) “ke/kepada/menuju”, (Ce) “dari
(lewat)”, (s€) “atas/di atas”, (&%) “di/di
dalam”, (%)) “betapa  banyak/betapa
sedikit”, (<) b “dengan/karena/di”, (&)
kaf  “seperti/bagaikan”,  (J)  lim
“untuk/bagi/milik”

> Contohnya ()ale LJ‘-H‘) “siswa itu cerdas”, maka siswa itu
adalah Zssm karena ber-a/ dan mahirun adalah isim karena
ber-tanwin.

¢ Contohnya (2l ;3) “di masjid”, maka (3assall) adalah Zsim
karena dimasuki buruf jar f7, begitu pula karena kemasukan
al. Perhatian: tanda Zsim sebenarnya lebih dari lima, tetapi
penulis membatasi tanda-tanda yang paling penting, dan
juga untuk memudahkan para pemula. Begitu pula tanda

fil.




Tanda 77/ adalah (3) “sungguh/benar-benar”, ()
“akan (jangka pendek)”, (<23~) “akan (jangka

panjang)”, dan (&) #4° ta'nits sikinab (ta sukun

yang menunjukkan perempuan).®

7 Contohnya adalah (4G - &b - &l5) “demi Alloh”, maka
Lafzhal Jalalah (Alloh) adalah 75w karena kemasukan huruf
qosam. ]

$ Contohnya adalah (i) (Gsali i) (& salain) (8 5),
maka aflaba, ya'lamiina, ta'lamina, dan samiza adalah fi7/
karena kemasukan god, sin, saufa, dan 1’ tanits sakinab.




tanda 7577z maupun tanda

y 4

’ Contohnya adalah semua buruf jar yang sembilan dan huruf
qosam yang tiga di atas. Huruf ada banyak macamnya, selain
dua di atas, misalnya buruf nida, burnf athof, huruf
istifbam, buruf nawashib, buruf jawazim dan lain-lain.
Akan datang penjelasanya pada waktunya.
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BAB I’'ROB (PERUBAHAN
AKHIR KATA)

Iréb (1) adalah perubahan akhir kata' yang

disebabkan perbedaan dmil (Jsle)'" yang masuk

' Bahasa Arob memiliki dua disiplin ilmu: Nahwu dan
Shorof. Nahwu fokus menganalisa bagian akhir kata,
sementara Shorof fokus menganalisa bagian awal dan
tengah kata. Misalnya (&), bagian - dan J dibahas
Shorof, sementara <« dibahas Nahwu.

" Amil (perangkat) adalah sesuatu yang menjadikan kata
marfi, manshith, majrir, atau majzim, dan dia ada dua:
lafzhi dan maknawi. Dikatakan lafzhi, jika amal itu terlihat
dan bisa diucapkan, contohnya (VY &) di mana f7 adalah
amil yang menjadikan _\) majrir. Dikatakan maknawi,
jika @mil itu tidak terlihat dan tidak terbaca, contohnya (35




alu) di mana yang menjadikan Zaid marfi’ adalah sebab
ibtida (berada di awal kalimat), dari situlah ia disebut
Mubtada. Sementara Zaid sendiri, menjadi 4mil lafzhi
untuk Muslim (karena Khobar muncul karena adanya
Mubtada).

'* Huruf Hijaiyah ada 28. Tiga di antaranya adalah huruf i//at
(sakit) yaitu alif, yd, wawn. Sisanya sebanyak 25 adalah
huruf shobib (sehat). Jika sebuah kata akhirannya berhuruf
shohih maka 77obnya dengan harokat (dbommabh, ﬁzthﬂ}{,
kasrob, sukun), contohnya (23-135 - 33) dan (- - Lak
<#Y). Jika akhirannya berhuruf illar maka 7robnya
maugoddarob (diperkirakan), contoh (s 54).




3) majrir, dan (4) majzum.

[Marfu’]

Marfi’ memiliki empat tanda, yaitu dhommab,

wawu, alif, dan nun.

" Empat ini berkaitan dengan kondisi akhir sebuah kata. Asal
tanda untuk marfir’ adalah dhommab, contohnya (- 5
ﬂ—\M-') Asal tanda manshiib adalah fathab, contohnya (- 13
ﬂ—\M-') Asal tanda untuk majrir adalah kasrob, seperti ("",J)
Asal tanda untuk majzim adalah sukun, seperti (<»3).
Akan tetapi dalam kondisi tertentu, tanda asal ini diganti
perwakilan lain, yang akan dijabarkan pada bahasan
berikutnya.
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empat tempat: zsim  mufrod”, jamak taksir’,
jamak muannats salim', dan fi’il mudhbori yang

tidak bersambung apapun'”.

" Isim mufrod adalah isim yang menunjukkan makna
tunggal, contohnya adalah (&da Cad) “Siswa pergi”.

" Jamak taksir adalah jamak yang tidak memiliki rumus
(harus merujuk kepada kamus) contohnya adalah (Gad
&) “para siswa pergi”.

' Yaitu jamak yang berakhlran (<), contohnya adalah (<53
Elals) “para siswi pergi”.

7 Yaitu ﬁ %7l yang bermakna sekarang (present tense), contohnya
(uAJ|) “aku sedang pergi”. Maksud tidak bersambung
dengan apapun adalah tidak bersambung dengan nun
taukid seperti (62 3) “aku benar-benar akan 1 pergi” maka ia
mabm fathab, atau nun niswah seperti (u-\N-') ‘mereka (pr)
pergi” maka ia mabni sukun. Mabni akan diperinci pada
bahasan berikutnya.
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tempat: jamak
khomsah yaitu () “ayah”, (55)) “saudara”, (5A3)
“ipar”, (%) “mulut”, dan (%) “pemilik™.

(3) Alif () menjadi tanda untuk marfi hanya pada
isim dobel (tatsniyah).”®

' Yaitu jamak yang berakhiran (Us) atau (02). Contohnya
adalah (O silda G ) “para siswa pergi”.

Y Yaitu isim-isim khusus yang ber]umlah lima di atas,
contohnya (@5 Lad) “ayahmu pergi”, (d ;A\ Cad)
“saudaramu pergi”, (& se> k—M) iparmu pergi”, (2 5 )«A‘)
“mulutmu memerah”, (J4 s> &3) “pemilik harta pergi”.

* Yaitu #sim yang berakhiran (0!) atau (), contohnya (Gad
o) “dua siswa pergi”.
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mudnor:  jika bersambung omir  tatsniyan,

dhomir jamak, dan dbomir muannats mukhbotobab.
21

[Manshub]

Manshib memiliki lima tanda yaitu fathabh, alif,

kasrob, ya, dan membuang nun.

' Dhomir tatsniyah adalah (U)+=) “mereka berdua (Ik)” dan
(U+=) “kalian berdua (lk) atau mereka berdua (pr)”.
Dhomir jamak adalah (Os+=) “mereka (lk)” dan (0s+=)
“kalian (Ik)”. Dhomir muannats mukbothobah adalah
(0+5) “kamu (pr)”. Lima f2%/ ini biasa disebut af’alul
khomsah dan dicontohkan dengan (O3 - o) el - o) el
u{)A-u Osopali -).
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tiga tempat: zZsim mufrod™, jama )
mudhor: yang dimasuki ‘@mil nawdishib dan

akhirannya tidak bersambung apapun.

(2) Alif menjadi tanda untuk manshab pada
asmaul kbomsah, contohnya (SAT5 & &) “aku

melihat ayahmu dan saudaramu.”

*? Contohnya (JUJ‘ u—*b) “aku melihat siswa itu”.

* Contohnya (‘—'M‘ &515) “aku melihat siswa-siswa”.

% Contohnya (<3 ) “aku tidak akan pergi”. Amil nawdishib
ada 10 dan akan diperinci pada bahasan berikutnya.
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Jamak muannats satim.

(4) Yz () menjadi tanda untuk manshib pada isim

tatsniyah® dan jamak mudzakkar salim®.

(5) Membuang nxn menjadi tanda untuk manshib
pada afalul kbomsah yang marfiinya dengan

menetapkan nun.”®

* Contohnya (‘—'L\Mﬂ‘ UJU) “aku melihat siswi-siswi”

* Contohnya (uun-u‘ u—\b) “aku melihat dua siswa”.

% Contohnya (uun-u‘ u—\b) “aku melihat siswa-siswa”.

* Contohnya (/5% &) “kalian tidak akan pergi”, manshib
dengan hadzfun nun (membuang nun), aslinya & 53,

25



Majrar memiliki tiga tanda yaitu kasrob, ya, dan
Jfathab.

(1) Kasrob menjadi tanda untuk majrir pada tiga
tempat yaitu isim mufrod munshorif”’, jamak

taksir mumloorzf“"o, dan jamak muanats salim®.

? Munshorif adalah isim yang memiliki wazan (rumus)
seperti katib (penulis) yang ikut rumus fz7%/ dari £ kataba
(menulis). Lawannya adalah ghozru munshorif, seperti (45»«)
yang tidak memiliki akar kata. Contoh Zsim mufrod
mumloorzf adalah (s &%) “aku melewati seorang
siswa”. .

** Contohnya adalah (=3 &5 )5) “aku melewati para siswa”.

* Contohnya (el &3 5a) “aku melewati para siswi”.

26



tempat yaitu asmaul khomsah™, isim tatsniyan™,

dan jamak mudzakkar salim*.

(3) Fathah menjadi tanda untuk majrir pada isim

ghoirn munshorif.”

*? Contohnya (&b &5752) “aku melewati ayahmu”.

» Contohnya (olaes & 5) “aku melewati dua siswa”.

** Contohnya (u;un-k-i &55) “aku melewati siswa-siswa.

> Contohnya (A& J &) “aku safar ke Makkah”. Makkah
7robnya  majrar dengan  fathab karena isim  ghoiru
munshorif, karena kemasukan huruf jar ia.
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Majzam memiliki dua tanda yaitu swkun dan

membuang.

(1) Sukun (-) menjadi tanda untuk majzim pada

f2’il mudhbori yang shohih akhirannya.’®

(2) Membuang menjadi tanda majziam pada fiil
mudhori yang berburufillat akhirannya dan aflul

khomsah yang marfi'nya dengan menetapkan nun.
37

* Contohnya (uu‘ &) “aku belum pergi”.
7 Hadzf' (membuang) ada dua keadaan: (1) membuang huruf
illat seperti (C53 &) “aku tidak takut” yang asalnya (<31,
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Lim mu'rob®® ada dua macam, ada yang mau’rob

dengan harokat dan ada yang mu 70b dengan huruf.
39

Yang mu’rob dengan harokat ada empat macam

yaitu isim mufrod, jamak taksir, jamak muannats

dan (2) membuang nun seperti (biw A)) “kalian tidak
melakukan” yang asalnya (& sla<5).

% Fasal ini tidak hanya membahas s/, tetapi juga f77/. Hal ini
biasa disebut zag/ib, yaitu memaksudkan dua atau lebih
dengan menyebutkan perwakilan salah satu darinya. Semua
istilah di fasal ini berikut contohnya, sudah dijelaskan di
muka sehingga tidak perlu diulang kembali.

* Mu’rob artinya kata yang kena 7’76b. Kata yang kena 770b ada
dua, yaitu Zsim dan f2% mudhbori. Lawan dari ma’rob adalah
mabni.
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menyambung apapun. Semua Zsm di  atas
marfinya dengan dbommah, manshibnya dengan
fathab, majrirnya dengan kasrob, dan majzimnya

dengan sukun.

Dikecualikan tiga hal darinya: (1) jamak muannats
salim yang manshub dengan kasrob, (2) isim ghoiru
munshorif yang majrir dengan fathab, (3) fiil
mudhori  yang  akhirannya  berhuruf  #llat

majziamnya dengan membuang huruf akhirnya.

Yang mu’rob dengan huruf ada empat macam, yaitu
(1) #sim tatsniyah yang marfiinya dengan alif;

manshib dan majriarnya dengan ya, (2) jamak
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kbomsabh — yang  marfunya dengan  wawu,

manshibnya dengan alif, dan majrirnya dengan
ya, dan (4) afalul khomsah yang marfi’nya dengan
nun, sementara manshib dan majzimnya dengan

membuang nun.

y 4
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BAB FI'IL (KATA KERJA)

Fil (kata kerja) ada tiga macam, yaitu (u=l)
madhi (past tense), (& J<ax) mudhori (present tense),
dan (3-«3) amr (perintah). Contohnya adalah (<_»=)
“telah memukul”, (&) “sedang/akan
memukul”, (& _al) “pukullah”.
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“ Mabni artinya tetap. Disebut tetap karena isim mabni tidak
bisa berubah, seperti (1%) “ini” yang tetap seperti itu
meskipun ia di posisi marfi’, manshih, dan majrar. Coba
Anda bandingkan lawannya (yaitu mu’rob), seperti (%)
maka ia terbaca () saat marfi, (\4)) saat manshiib, dan
() saat majrar. Adakalanya mabni ita dengan dhommab,
fathab, kasrob, atau sukun.

' Semua [l madhi mabni dengan fathab, contoh (<):
mabni dengan fathab, (\s5=) mabni dengan fathah
mugoddarob, (835): mabni dengan fathah muqoddaroh,
begitu seterusnya. Sebagian ulama berpendapat, mddhi
memiliki tiga mabni: fathab, dbommab, dan sukun,
alasannya karena cara ini lebih mudah tanpa zakalluf
(memberatkan diri) dengan memperkirakan (mugoddarob).
(I$2%=): mabni dengan dbommab karena bersambung
wawu  jamaab, (&85): mabni dengan sukun karena
bersambung 72’ F2’il. Pendapat ini dikuatkan Syaikh Ibnu
Utsaimin.
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2 Amr hanya diterapkan pada kata ganti mukhbothob (yang
diajak bicara) yaitu kamu dan kalian, baik laki maupun
perempuan. ]umlahnya ada enam, yaitu (dﬁ‘) “lakukanlah
olehmu (lk)”, (M\) “lakukanlah oleh kahan berdua (Ik)”,
(b-"d‘) “lakukanlah oleh kalian (Ik)”, (=8 ) “lakukanlah
olehmu (pr)”, (M‘) “lakukanlah oleh kalian berdua (pr)”,
(um‘) “lakukanlah oleh kalian (pr)”.

* Telah berlalu penjelasannya bahwa majzizm memiliki 4
tanda, yaitu swkun jika akhirannnya huruf shohih,
membuang huruf #llar jika akhirannya huruf lat,
membuang nun jika afdlul kbomsab, dan fathab jika
bersambung nun taukid. Ulama bahasa berselisih pendapat,
amyr termasuk mabni atau mu’rob? Penulis Al-Ajurrumiyah
berpendapat mu’rob, untuk itu ia meng; robnya magzim.
Maka ()m-v‘) majzam dengan m/eun, (Uw\) majgzim
dengan membuang nun, (\J)*AJ‘) majzam  dengan
membuang nun, (d)m-v‘) majzim dengan membuang nun,
(u,)w‘) majzam dengan sukun. Adapun penyusun Alfiyah
Ibnu Malik berpendapat: amr adalah mabni. Tanda mabni
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ia selalu

marfir’ kecuali jika dimasuki ‘4mil nawashib

maupun gmil jawazim.

untuk amr ada 4, yaitu: sukun jika akhirannya huruf shohih,
membuang huruf #llar jika akhirannya huruf lat,
membuang nun jika termasuk afalul khomsab, fathab jika
bersambung nun taukid. Maka ()m-v‘) mabni dengan sukun
karena shohih, (@\) yang asalnya (522 - o>3): mabni dengan
membuang huruf #lat, (15 9ai)): mabni dengan membuang
nun karena termasuk afzlul kbomsah, (u,)*é-") mabni
dengan fathah karena bersambung nun tankid.

Contonya ()m-") “aku  menolong”, (al) “kami
menolong”, (rai)  “dia menolong”, ((af) “kamu
menolong” , semuanya marfi’. Contoh mudhori manshib

adalah ()41\ &) dan majzam adalah ()4!\ a).

44
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1. (&) “bahwa*

2. (&) “tidak akan”

3. (OY) “adi™e

4. (&) “agar”™”

S. () lam kay “agar”™*®

“ Contohnya (A8 ol &)f) “aku ingin berbicara”. (al):
manshith kemasukan huruf an.

“ Contohnya, ada seseorang yang berkata kepada Anda: “Aku
akan mengunjungimu besok,” lalu Anda menjawabnya (3
&a_S)) “adi, aku akan menjamumu.”

7 Contohnya (135 daiid ) “agar kami banyak bertasbih
kepada-Mu”.

* Disebut lam kay karena semakna dengan kay, contohnya
(Gl (e 0585J) “agar kamu  termasuk  pemberi
peringatan”.
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7.
8. (2)jawab dengan fz*!
9

() jawab dengan wawu “sambil”**

¥ Lam jubud tidak memiliki arti, cirinya jatuh pada kalimat
nafi (kalimat negatif), contohnya (Rl ) 58 5) “Allsh
tidak menzolimi mereka”. )

** Contohnya (sse G aaty 59) “hingga Musa kembali

kepada kami”.

Yakni fa mlmbzyyab boleh diartikan karena/maka,
contohnya (43l Jax ah‘) “masuklah Islam, karena
menyebabkanmu akan masuk Surga atau maka kamu masuk
Surga”.

** Yakni wawn ma’iyyab (kebersamaan/sambil), contohnya "y

R JSL) “kamu jangan makan sambil berdiri”.

S1
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Amil jawazim (2 ))3>) ada 18, yaitu:

1. (&) “belum”
2. (&) “belum™*
3.

<%

(&) “belumkah?”

% (sl) di sini memiliki dua makna: #7 (hingga) dan #/d
(kecuali). Contohnya (\alle &8 ) &ialeY) “aku benar-benar
akan mengajarimu hingga kamu menjadi alim” dan (GBY
alls 51 8Ky “aku benar-benar akan membunuh orang kafir
kecuali ia masuk Islam™. .

* Contohnya (3 1555 W () “bahkan mereka belum
merasakan adzab”. Perbedaannya dengan lamma dengan
lam adalah lam untuk menafikan sesuatu yang tidak mesti
terjadi nanti, contohnya “Zaid belum haji”, sementara
lammd untuk menafikan sesuatu yang pasti nanti terjadi.
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(Y) ld nabyi dan ld duz®™

5 (all) dan (&) sebenarnya sama dengan (&) dan (&), hanya
sajadia digunakan untuk kalimat tanya. Arti keduanya
sama. .

* Contoh lim amr (& be 4ai 5 GEM) “orang kaya
seharusnya memberi nafkah dari kekayaannya”. Jika
ditujukan kepada Alloh, maka ia menjadi doa, contohnya
(& o3 &) “Ya Alloh ampunilah aku” maknanya: “Ya
Alloh aku memohon Engkau mengampumku

7 Contoh /i nabyi (blii U) “kamu jangan menyimpang”,
dan jika ditujukan kepada Allsh maka bermakna
doa/perrnohonan seperti (GUaAl 5 Uad &) GAa1E U E0)

“wahai Robb kami, janganlah Engkau menyiksa kami jika
kami lupa atau salah” maknanya: “kami memohon
kepadamu bahwa Engkau tidak menyiksa kami atas
kelupaan kami dan kekeliruan kami”. Enam yang pertama
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2960

9. ((=) “siapa
10. (Lg=) “apapun”’
11. (usl) “jika;mz

ini membuat majzim satu fiil, sementara sisa berikutnya
menjadikan majzim dua f77.

% Contohnya (# 348 4ia sl 1) “jika kamu mendapatkan
kemenangan, hal itu menyedlhkan mereka (munafikin)”.

** Contohnya (4“‘ sy YNy 1 las %5) “apa yang kalian
kerjakan dari kebaikan, Alloh mengetahuinya”.

 Contohnya (4 333 12 5% Ja%3 () “siapa yang mengerjakan
keburukan, akan dibalas”. (Jex): majziim dengan sukun,
dan (5): majzim dengan membuang huruf ilat.

% Contohnya (& sl 15l Wis) “apapun yang kamu
kerjakan, Alloh akan menghlsab kalian”.

¢ Contohnya (35 15 Jad Lm\) “jika kamu berbuat
keburukan, kamu akan menyesal”.
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265

. (&) “di mana saja

. (&) “kapan saja™*

‘;'\) “kapan saja”’

ss

»68

17.

A~ N/~~~

wia) “di mana saja

% Contohnya (128 158 < () “kitab mana saja yang kamu
baca, akan aku baca”.

¢ Contohnya (2= Jﬂ‘-w‘ LS ) “kapan saja kamu safar, aku
ikut safar bersamamu”. )

% Contohnya (&ax (&0l (805 () “di mana saja kamu tinggal,
aku ikut tinggal bersamamu”.

6 Contohnya (OaT (45 (0)) “kapan saja kamu duduk, aku
duduk juga”.

7 Contohnya (531 533 ) “kapan saja kamu hadir, aku
juga hadir”.

% Contohnya (u»h-‘ Oulas LA—\-\A) “di mana saja kamu duduk,

aku duduk juga”.
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® Contohnya ((lal (a5 LiS) “bagaimana saja caramu
duduk, :}ku duduk seperti itu juga,” yakni cara duduk.
7 Yakni (1)) yang menjadikan majzitm dua fr’il hanya berlaku

pada sya’ir saja, contohnya (Jaai 4aliad Slaald 13)5) “apabila
kamu tertimpa kelaparan, maka sabarlah”.
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BAB ISIM-ISIM MARFU’

Isim-isim marfi’ ada tujuh, yaitu:

N

L e

Jeld) “subjek”
Jeldll Lab) “wakil subjek”

i

3%) “sim marfu’ yang di awal kalimat”

(
(
(
(338)  “kabar atau informasi untuk
Mubtada”

(U8 &) “Isim Kana dan saudaranya”

(&) 238) “Khobar Inna dan saudaranya”
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ata  sambung’, S 5

3 K

“penegasan”, dan (J%) “pengganti/alias”.

1. Fa’il
F2il (8eW) adalah isim marfi’ yang fiilnya

disebutkan sebelumnya. Ia ada dua macam yaitu

zhohir dan dhomir.”*

7' Maksud dari zhohir di sini adalah F2'il yang bukan dhomir
(kata ganti), seperti “Zaid datang”, “Sapi berjalan,
“Kemenangan telah datang”. Menurut kebanyakan ahli
bahasa, dhomir berjumlah 14 kata ganti. Adapun penyusun
hanya menyebutkan 12 kata ganti, perbedaannya pada ()
dan (Wi yang masing-masing diulang dua kali sehingga
menjadi 14 kata ganti. Lebih jelasnya bisa merujuk ke
Lampiran 2.
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S B A R SIS

37 28) Zaid telah berdiri

(2

(25 eﬁ-’) Zaid sedang berdiri

(OB %) Dua Zaid telah berdiri
(U330 4 55) Dua Zaid sedang berdiri
(&5553) 28) Zaid-Zaid telah berdiri
(uﬁul\ e)ﬂ-‘) Zaid-Zaid sedang berdiri
(Ja5) 28) Lelaki-lelaki telah berdiri

(U7 455 Lelaki-lelaki sedang berdiri

. (¥ &al8) Hindun telah berdiri

(3 eﬁ-’) Hindun sedang berdiri

. (013l <28) Dua Hindun telah berdiri
(O e)ﬂ-‘) Dua Hindun sedang berdiri

. (&3] &al8) Hindun-Hindun telah berdiri
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2

siell 228) Hindun-Hindun sedang berdiri
55l é;ﬁ) Hindun-Hindun sedang berdiri

Bl

d Al a%) Saudaramu telah berdiri

yang semisalnya.”

72 Penulis menyebutkan banyak contoh untuk F2'il jenis ini,

dari Zsim  mufrod, wmutsannd, jamak taksir, jamak

mudgakkar salim, jamak muannats salim, asmaul
khomsah, dan jika bersambung dengan y2 mutakallim. Juga
menyebutkan perubahan f2% pada mddhi dan mudhbor:

yang mengikuti jenis F2il (Ik/pr). Contoh mengs7ob (3:):
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RANE A e

<u)ia) Aku memukul

18 =) Kami memukul

.o

(

(

(<2+=) Kamu (Ik) memukul
(“25)

(

e
L&) Kalian berdua (Ik/pr) memukul

Kamu (pr) memukul

marfi’ dengan dbommah, menjadi F2'il; (01%)): F2'il marfi
dengan alif karena isim tatsniyyab; (Os%3): Y2l marfi

>

>

dengan wawu karena jamak mudzakkar salim; (O )3\) Fa’il
marfi’ dengan dhommah karena jamak taksir; (A1) Fail
marfi’ dengan wawan karena termasuk asmaul kbomsab,

sekaligus Mudhof; (€): di tempat majrir menjadi Mudhof

Tlaih;

(e=2e):  Ghulim  marfi’ dengan  dbommah

muqoddarob (yang dikira-kira) karena bersambung dengan

ya mutakallim, menjadi F2il sekaligus Mudhof; ya

mautakallim: di tempat majrar menjadi Mudhof Tlaih.
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7.

8. (&1%=) Dia (k) memukul

9. (&5)%) Dia (pr) memukul

10. (LY<=) Mereka berdua (lk/pr) memukul
11. (' 53<=) Mereka (lk) memukul

12. ((8<=) Mereka (pr) memukul”

2. Naibul Fa’il

Naibul Fa’il (JeW Lib) yaitu zsim marfi’ yang
tidak disebutkan F#’ilnya. Jika fi%/nya berupa
mddhi, maka fi7l tersebut didhommah huruf

7 Semua dhbomir ini di tempat marfi’ menjadi Fa’il. Contoh
mengz rob (& p2): 11 F2'il di tempat marfi’; (B p2): tum
F2’il di tempat marfir’, dan seterusnya.
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irnya. Jika fz7/nya berupa mudhorz, maka
tersebut  didbommakh huruf pertamanya dan

difathab huruf sebelum terakhirnya.

Naibul F2’il ada dua macam, yaitu zhohir dan
dhomir. Contoh zhohir adalah:

55 G ym) Zaid telah dipukul

35 &lday) Zaid sedang dipukul
555 2 A) Amr telah dimulaikan

-
-
-
-

W N

shae 428) Amr sedang dimuliakan”

7 Contoh mengzrobnya: (s3<c) Na’ibul Fa'il marfiz’ dengan
dhommah. 5= disisipi s agar tidak dibaca umar,
mengingat zaman dulu tulisan Arob tanpa harokat.
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&4 ,la) Aku dipukul

2

1% ,2a) Kami dipukul
Kamu (Ik) dipukul

3,

~)AA

E

E

~)AA

)
L) Kamu (pr) dipukul

2

E

)m) Kalian berdua (Ik/pr) dipukul

u-\-r)A) Kalian (pr) dipukul

)’4) Dia (k) dipukul

<9 ,a) Dia (pr) dipukul

U =) Mereka berdua (Ik/pr) dipukul

| 52 y2a) Mereka (Ik) dipukul

e

(
(
(<
(=
(=
(r""’ =) Kalian (lk) dipukul
(
(<
(<
0. (%
L (
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3. Mubtada dan Khobar

Mubtada (‘Jl\fﬂ) adalah Zsim marfi’ yang terbebas
dari amil lﬂfzhz'%, dan Khobar adalah isim marfi’

7> Contoh mengz’robnya: (©) Fa'il di tempat marfi’. Jika ingin
lengkap, () dhomir muttashil mabni dengan fathab, di
tempat marfi’ menjadi Fa’il. Begitu seterusnya.

7® Yakni sebab kemarfii’annya tidak bisa dilihat dan dibaca,
tetapi karena sifat yaitu 7btida (di awal kalimat). Setiap zsim
ma’rifat yang berada di awal kalimat maka ia wajib dimarfi’
menjadi Mubtada. Maksud Khobar disandarkan kepadanya
adalah adanya Khobar karena adanya Mubtada,
sebagaimana adanya F2’il dan Maf’al Bih karena adanya f27/.
Ketiadaan ini menjadikan ketiadaan itu.
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adalan:

1. (8 33) Zaid berdiri atau Zaid orang yang
berdiri”’

2. (0=t 35)) Dua Zaid berdiri

3. (&sa3E (54 5)) Zaid-Zaid berdiri

Mubtada ada dua macam, yaitu zhohir dan dhomir.

Contoh zhohir seperti di atas.

7 (#8) adalah Zsim dengan tanda fanwin, meski kita

mengartikannya “berdiri” yang seolah adalah f77. Itulah
kenapa definisi Zsim dengan kata-benda/kata-sifat hanyalah
pendekatan, begipula definisi fz7. Yang dijadikan acuan
bukan terjemahan tetapi tanda yang muncul pada lafazh
tersebut.
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yaitu:

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.

11.

(5 Saya

(&~3) Kami
(i) Kamu (Ik)
(<) Kamu (pr)
(<) Kalian berdua (Ik/pr)
() Kalian (k)
(&) Kalian (pr)

(3») Dia (Ik)

(&) Dia (pr)

0. (L&) Mereka berdua (Ik/pr)
(%) Mereka (lk)
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Contoh penggunaannya adalah (& \-ﬁ) “saya

berdiri”> dan (&5438 (A3) “kami berdiri” dan yang

semisalnya.”®

Khobar ada dua macam juga, yaitu tunggal dan

bukan tunggal. Khobar tunggal contohnya seperti
(336 33) “Zaid berdiri”.

Sementara khobar yang bukan tunggal ada empat
macam, yaitu (1) Jar majrar, (2) zhorof, (3) fi’il

78 (W) df tempat marfi’ menjadi Mubtada; (38): marfir’
menjadi Khobarnya. (0=5): di tempat marfi’ menjadi
Mubtada; (0s<):  marfii’ dengan wawu menjadi
Khobarnya.
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ersama Khobarnya (jumlab ismiyah). Contohnya:

1. (U & 33) Zaid di rumah”
2. (ddie 33) Zaid di sisimu®
3. (35 46 53) Ayah Zaid berdiri®!

7 (33): Mubtada marfi’ dengan dhommah; (JV B): di
tempat  marfii’ menjadi Khobarnya; (UM):  majrir
kemasukan buruf jar fi.

%0 (%3): Mubtada marfi’ dengan dbommab; (e ): di tempat
majrir sebagai Khobarnya; (¥2): manshizb karena zhorof,
sekaligus menjadi Mudhof; (&): di tempat majriir menjadi
Mudhof Tlaih.

1 (43): Mubtada marfi’ dengan dhommab; (o5 A8): df
tempat marfit’ sebagai Khobarnya; (s4): F2'il marfiz’ dengan
wawu karena termasuk asmaul kbomsab, sekaligus sebagai
Mudhof; (=*): di tempat majrir menjadi Mudhof Tlaih.
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pergi

4. Amil-Amil yang Masuk pada
Mubtada dan Khobar

Ada tiga macam, yaitu (U%) “dahulu” dan
saudara-saudaranya, ) “sungguh”  dan
saudara-saudaranya, (&) “menyangka”  dan

szludarzl-szludarzlnyal.83

% (23): Mubtada marfi’ dengan dbhommah; ()3 4% Jla): di
tempat marfi’ menjadi Khobarnya; (%'s): Mubtada
marfi’ dengan dhommah sekaligus sebagai Mudhof; (+): dz
tempat majrir menjadi Mudhof Ilaih; (421): marfi’
dengan dhommah menjadi Khobarnya.

% Berikut perbandingan contoh tiga Gmil di atas:
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memarfukan Isimnya an  memanshubkan

Khobarnya. Saudara-saudaranya adalah (Gm\)

1.

(TJ)Q‘:; ) %) “Alloh Maha Pengampun” maksudnya
semenjak dahulu Allsh Maha Pengampun. (<):
Isim Kana marfi’ dengan dhbommab; (1D5):
Khobar Kana manshib dengan fathah.

()Jﬂ“— @ ) “sungguh Alloh Maha Pengampun”.

(4): Isim Inna manshib dengan fathab; (Os5):
Khobar Inna mmfu dengan dbommah.

(‘J)SQ ) (ks (k) « orang munafik menyangka Alloh
Maha Pengampun” maksudnya mereka ragu,
berbeda dengan kaum Mukminin. ((#e): F2’il
marfi’ dengan dhommabk; (). Mafal Bih I
manshib dengan fathab; (155): Mafal Bih II
manshitb dengan fathab.
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siang (bakda Zhuhur)”¥, (24) “memasuki malam”
58 (J4a) “menjadi®®, (0al) “bukan™, (& - 3\
HI S Y i S PR ) semuanya bermakna

% Contohnya ((ngias VAT 1) “Memasuki sore para siswa
bersemangat”.

% Contohnya (a3 soks e L—*M-\A‘) “aku memasuki pagi di
atas fithroh Islam”. ) )

% Contohnya (¢x88) {skal () 535Y) Aisl) “memasuki dhuha
orang-orang yang bertaubat sholat dua rakaat”.

% Contohnya (a5 uﬂk) “memasuki siang aku tidur”.

8 Contohnya (& < 4 &) “aku bermalam di rumah
bibiku”.

% Contohnya (488 & Gié JH&N SLis) “orang kafir itu menjadi
orang kaya di daerahnya”.

* Contohnya (UAJ*-“ 5K Ge Gl G4l) “kaya sejati bukan
banyak harta”.
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Contohnya adalah:

1 (Ladls shee Gal)Amr tidak pergi”
2. (W35 K) Zaid dahulu berdiri®

o Contohnya (L\M= 35 d)) &) “Zaid selalu menjadi murid”; (&
) o8 Sl LJAJ\) “Ahli Kitab selalu dalam keraguan”; (%
Gselial Al ) “Ahmad senantiasa menjadi imam
kaum Muslimin”; (Wi &2 0 12) “aku selalu belajar”; (512
6 (s 5¥) “bumi selalu diam”.

” Contohnya (33&J) e Gal &) “jadilah Salafi sejati”.

% (s2=e): Isim Laisa marfi’ dengan dhommah; (Wedll):
Khobar Laisa marfi’ dengan dbhommabh.

* (32): Isim Kana marfi’ dengan dhommah; (%): Khobar
Kana manshitb dengan fathab.
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memanshubkan Isirnnya an  memarfukan

Khobarnya, yaitu (&) “sesungguhnya”, (&)

“bahwa””, (&) “tetapi™, ()
“seakan-akan/sepertinya/bagaikan””’, (&)

»99
J

“seandainya”®, (J&l) “mudah-mudahan dan

contohnya adalah (&8 135 () “sungguh Zaid

” Contohnya (:B:- )l & Eale) “aku meyakini bahwa Alloh
adalah yang berhak disembah”.

” Contohnya ( (e b il a8 &) “kamu memang miskin
tetapi kamu orang berilmu”.

77 Contohnya (2 &) A (.SULS) “sepertinya aku melihat
Zaid”.

** Contohnya (352 o <) “andai saja masa mudaku
kembali”. o

”” Contohnya (Lu;:\3 a)ﬂﬂ) “mudah-mudahan kalian bertaqwa”.
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an yang semisalnya.

pergi”

Inna dan Anna digunakan untuk penguatan
(makna sungguh), Lakin untuk mempertentangkan
(makna tetapi), Kaanna untuk menyerupakan
(makna bagaikan), Laita untuk pengandaian
(makna seandainya), La’alla untuk mengharap

kebaikan atau mengkhawatirkan  keburukan

(makna mudah-mudahan).

10 (133): Isim Inna manshib dengan fathab; (33): Khobar
Inna marfu’ dengan dbhommah.

W0 (1ee): Isim Laita manshiub dengan fathab; (O=ald):
Khobar Laita marfi’ dengan dbhommab.
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saudara-saudaranya, memanshubkan Mubtada dan
Khobar hingga keduanya menjadi Maf’al Bih
untuknya. Lengkapnya adalah (,1%(Cdua) 103 ik

192 Contohnya (se)3ll Ga 135 &iik) “aku mengira Zaid
termasuk guru-guru”. (&): di tempat marfir’ sebagai F2’il;
(123): Mafal Bih I manshizb dengan fathab; (G 3l (ss):
Mafal Bih I1 di tempat manshitb; (G 2V): majrir dengan
ya karena termasuk jamak mudzakkar salim.

1% Contohnya (1288 Ak &is) “aku mengira hartanya
banyak”. (<): di tempat marfii’ menjadi F2'il; (Jw): Maf’al
Bih I manshab dengan fathab, sekaligus sebagai Mudhof;
(): di tempat majrir sebagai Mudhof Ilaih; (2£5): Maf’al
Bih II manshiab dengan fathab.
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“menyangka/mengira/menganggap”, , 20

&da5) O(&ae))® dua ini bermakna “aku

1% Contohnya (Bl 135 L—ﬂ&) “aku mengira Zaid lulus”.

15 Contohnya (U il JWl el 54,50 25)
“orang- orang musyrlk mengira orang kaya adalah manusia
paling utama”.

1% Contohnya (‘da 53V Gsallall ¢)) “kaum Muslimin
meyakini Akhirat benar adanya”.

197 Contohnya (48 W &alall Eile) “aku meyakini diam
adalah akhlak mulia”.

1% Contohnya (alsall 2 Hual &aa5) “aku mendapati
kesabaran ada pada orang yang gemar berpuasa”.
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“aku menjadikan”, “aku mendengar”.

Contohnya adalah:

1. (W15 imk) Aku mengira Zaid berdiri'"*

1 Contohnya (Sla A 103 & 333/) “Alloh menjadikan Ibrohim

sebagai kekasih:’. o
110 Contohnya (1) (=)Y) &) Ja3) “Allsh menjadikan bumi
diam”.

U Contohnya (Js& 30 U &iwal) “aku mendengar Abu
Huroiroh berkata”. (W): Mafal Bih 1 manshib dengan alif
karena termasuk asmdaul kbomsabh, sekaligus menjadi
Mudhof; (r): majrar dengan fathab karena isim
mufrod ghoirn munshorif, menjadi Mudhof Ilaih; (Js&):
Maf*al Bih I d7 tempat manshib.

U2 (&): dii tempat marfi’ menjadi F2'il; (1%3): Mafal Bih I
manshib dengan fathab; (<8): Mafal Bih II manshib
dengan fathah.
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5. Na’at

Na'at (E3) “sifat” mengikuti (& 5+35) “yang disifati”
dalam marfi’, manshib, majrir, sekaligus ma’rifar

dan nakirob. Contohnya:

1. (880 35 28) Zaid yang cerdas itu berdiri'*

3 (&, di tempat marfi’ menjadi Fa'il; (' 3=): Maf’al Bih I
manshib dengan fathab; (W=3\%): Maf’al Bih 11 manshib
dengan fathah.

U4 (%): Fail marfi’ dengan dbhommab; (J32)): Na’at marfi’
dengan dbommabh.
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cerdas itu
3. (BBl 85 &) Aku melewati Zaid yang

cerdas itu''®
Ma’rifat ada lima macam, yaitu:

1. Isim dbomir (kata ganti) seperti saya dan

kamu

U (&): di tempat marfii’ menjadi F2'il; (133): Mafal Bih
manshitb dengan fathab; (J8=)): Naat manshib dengan
Jfathah.

e (&, di tempat marfn’ menjadi F2'il; (22): majrir dengan
kasrob karena kemasukan jar bi; (J): Naat majrir
dengan kasrob.
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Makka
3. Isim mubbam (kata tunjuk [dsyarob] dan

kata sambung [maushul]) seperti ini dan itu

117
4. Isim ber-al seperti (J251) “lelaki itu” dan
(858 “anak itu”

S. Isim yang disandarkan (menjadi Mudhof)

kepada salah satu dari empat ini.

" Yang dimaksud isim mubbam di sini adalah (30WY) &)
“kata tunjuk” seperti’(\:&) “ini” dan (Jsasall &) “kata
sambung” seperti (géi\) “yang”. Perhatian: isim maushil
dan athof kami terjemahkan sama, yakni “kata sambung”
karena memang dalam bahasa Indonesia keduanya masuk
kata sambung, tetapi dalam bahasa Arob berbeda sekali.
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jenisnya, tidak terkhusus per individu tanpa
melibatkan yang lain. Mudahnya adalah setiap zsim
yang bisa dimasuki a/, seperti: (Ja2V) “lelaki itu”
dan () “kuda itu” (maka rojul dan faros jika
tanpa a/ adalah nakirob).

6. Athof

Athof (U-Lc) “kata sambung” ada 10, yaitu:

(:5) “dan”

1
2. (@) “lalu (tanpa jeda)”"*®

18 Contohnya (&5 s5all &) “aku berdiri untuk sholat
lalu (langsung) bertakbir”.
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3 “atau”

»121

4
5. (r‘\) “atau
6. (%)) “adakalanya™?

' Contohnya (A3 Gl &3 & Elid) “aku mandi lalu pergi
ke kampus”, yaknl be]eda sarapan di antara keduanya.

120 Contohnya (&l 5l &aldl &) “kamu ingin ikan atau
roti?”. S

I Contohnya (e HEE P ) “apakah Zaid ayahmu atau
pamanmu?”.

' Huruf ini diperselisihkan oleh ahli bahasa, apakah ia
termasuk huruf Athof atau t1dak> Yang dipilih Ibnu Malik,
bukan. Contoh imma (1558 G5 1580 &) Juld sl U))

“sesungguhnya Kami membimbingnya kepada jalan
kebenaran, adakalanya bersyukur dan adakalanya kufur”.
(18WS): Mafal Bih II manshiab dengan fathab; (135S):
manshitb dengan fathah diathofkan ke syakiron.
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<« »

8. tida
9‘ (uﬁ) tetapl”m
10. (@;) “hingga” di beberapa tempat'**

123 Contohnya (% Js 1 &) “kamu alim bahkan fagih”.

** Contohnya (Gale Y5 J‘-« Ol YY) “aku tidak meminta
hartamu dan tidak pula ilmumu”.

'» Syaratnya ada tiga: kalimat negatif, berupa mufrod bukan
kalimat, tanpa wa (dan). Contohnya (Wl ol &5, %)

“aku tidak minum susu tetapi air”. La pada (<! dibaca
panjang, meski harokatnya tidak berdiri, karena sudah
dimaklumi.

126 (A) kadang menjadi hurufjar dan kadang menjadi buruf
athof. Contoh athof (el s A& &) “aku makan ikan
sampai (habis) kepalanya, yaknl habis termasuk kepalanya.
Contoh jiar (G=l) s 3820 &K “aku makan ikan sampai
(tersisa) kepalanya,” yakni ketika sampai kepala, kuberhenti
makan.
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ke majziim maka dimajzim. Contohnya:

1. (shae 535 a8) Zaid dan Amr berdiri

(158 51385 ‘i\jj) Aku melihat Zaid dan Amr

(505 83 &538) Aku melewati Zaid dan

Amr

4, (& d5 (a;g A 33) Zaid belum berdiri dan
belum duduk.

7. Taukid

Taukid (A8%) “penegasan” mengikuti isim yang
ditegaskan dalam marfit’, manshib, majrir, dan

ma’rifat. Taukid menggunakan lafazh khusus
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engannya seperti (g — & — sunggu
semua”. Contohnya:

1 (sl #) Sungguh Zaid berdiri'*’

2. (3 a5 &) Sungguh aku melihat kaum
itu

3. (Geadl 2l &) Sungguh aku melewati

kaum itu'*®

27 (33): F2il marfit’ dengan dbommab; ((4): Taukid marfi
dengan dhommah, sekaligus menjadi Mudhof; (&): di
tempat majrir menjadi Mudhof Ilaih.

12 (Cpmanl): Taukid majriar dengan ya karena termasuk
mulbaq jamak mudzakkar salim.
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Apabila sebuah isim dijadikan Badal (J%) dari Zsim

lainnya atau fz% dari fi% lainnya, maka ia
mengikutinya dalam semua 7706 (marfi’, manshib,

magrir, majzim).
Badal terbagi menjadi empat:

£l (ra £05) “alias”
38 Ga (ma3) “tercakup padanya”
Ji)) “bagian abstrak darinya”

- (
- (
- (
(Jalc) “keliru”

TSI S

Contohnya adalah
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atan saudaramu Zaid berdiri
2. (AL Ge’l &K)) Aku  makan rod

—sepertiganya atax aku makan sepertiga

roti"*°

2 (4 3): Fa'il marfi’ dengan dbommab; (537): Badal marfi’
dengan wawu karena termasuk asmaul kbomsab, sekaligus
menjadi Mudhoéf; (2): di tempat majrir menjadi Mudhof
Tlaih.

B0 (&): di tempat marfi’ menjadi F2'il; (Cue V): Mafal Bih
manshitb dengan fathab; (&5): Badal manshib dengan
Jfathab sekaligus menjadi Mudhof; («): di tempatr majrir
menjadi Mudhéf Ilaih.
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ermanfaat agiku  atan ilmu  Zai

bermanfaat bagiku'*!

4. (Lo 133 &5) Aku melihat Zaid eb kuda,
maksudnya kamu ingin menyebut kuda
tetapi keliru menyebut Zaid lalu kamu

ralat.'®?

Y 4

BU(&): di tempat majrir menjadi Mafal Bih; (3): F2il
marfi’ dengan dhommab; (#e): Badal marfii’ dengan
dhommabh, sekaligus menjadi Mudhof; (+): di rempar
majrir menjadi Mudhof Ilaih.

B2 (&) di tempat marfi’ menjadi F2'il; (133): Mafal Bih
manshith dengan fathab; (5« A): Badal manshib dengan
Jfathah.
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BAB ISIM-ISIM MANSHUB

Isim-isim manshith ada 15, yaitu:

(4 J52) Mafl Bih (objek)
. (JA=2) Masdar (Maf’al Mutlaq)'*?
3. (Q\-ZS'” &5k) Zhorof Zaman (isim yang

menunjukkan waktu)

'3 Secara bahasa artinya sumber atau asal, dikatakan demikian
karena semua kata berawal darinya hingga 7%/, misalnya
(=) berasal dari pecahan (%)<). Nama lain dari Masdar
adalah Maf’al Muthlaq.
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menunjukkan tempat

N

. (0%) Hal (isim yang menunjukkan
keadaan),

. (Gw) Tamyiz

. ((;ﬁm) Mustatsna

. (YA Isim La

(s3%) Munada

10. (4131 (e I s343) Mafsil Min Ajlih

11. (422 J s2i2) Maf’ill Ma’ah

12. (5405 98 54) Khobar Kana dan

saudara-saudaranya

O ® N &

13 Zhorof Zaman dan Makin disebut pula (48 Js+é) karena
kedua zhorof tersebut mengandung buruf jar fr.
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saudara-saudaranya

14. Isim yang mengikuti isim manshib yang
berjumlah empat: Na’at, Athof, Taukid,
dan Badal.'’

1. Maf’iil Bih (Objek)

Yaitu Zsim manshib yang dijatuhi pekerjaan,

contohnya:

1. (135 &) Aku memukul Zaid'*

% Demikian hampir seluruh manuskrip hanya menyebutkan

14, dan di manuskrip lain menyebutkan 15 dan yang hilang

adalah (&5A15 5%,

B¢ (&): di tempat marfii’ menjadi F2il; (30): manshib
menjadi Maf’al Bih.

78



Mafal Bih ada dua macam, yaitu zhohir dan

dhomir. Contoh zhohir seperti di atas. Sementara
dbhomir ada dua, muttashil (bersambung) dan

munfashil (terpisah).
Muttashil berjumlah 12, yaitu:

»=) memukulku
(1} ) memukul kami
&) memukulmu (1k)
¢bh %) memukulmu (pr)
1e&5) memukul kalian berdua (Ik/pr)

(=2
(
(
(
(
(:3%a) memukul kalian (k)

DA o e
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%2 <) memukulnya (pr)
Lag25a) memukul mereka berdua (Ik/pr)

ER

. (#22) memukul mereka (k)

2

563 %=) memukul mereka (pr)

(
-
(
-

Sementara munfashil berjumlah 12 juga, yaitu:

DA o e

sE‘

() ku
(G4)) kami
(&8) mu (Ik)

(96) mu (pr)

(L&) kalian berdua (Ik/pr)
(354)) kalian (Ik)
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(e ‘-3‘) nya (pr)
10. (La4)) mereka berdua (Ik/pr)
11. (224)) mereka (Ik)
12. (CAY)) mereka (pr)
2. Masdar

Masdar adalah isim manshib yang terbuat di
urutan ketiga dalam zasrif fiil. Contohnya adalah
(G - Clay - ©ia) “telah memukul - sedang

memukul - pukulan”.

Masdar dibagi dua, yaitu lafzhi dan maknaws. Jika
lafazh Masdar sama dengan fr7/nya maka disebut
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membunuhnya”.

Jika lafazh Masdar hanya sama dalam makna, bukan
lafazh, disebut Masdar maknawi, seperti (iwla
13 528) “aku benar-benar duduk” dan (U 585 &138) “aku

benar-benar berdiri”.

3. Zhorof Zaman dan Tempat

Zhorof Zaman (03 G5%) adalah dsim manshiib
yang menunjukkan waktu serta memperkirakan

() “di” (yang tersembunyi), contohnya: (a3d)

(&) di tempat marfi’ menjadi F2il; (&): di tempat
manshub menjadi Maf’al Bih; (OBY: manshizb dengan
fathah menjadi Masdar/Maf’al Mutlaq.
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“tengah malam”, (Wla) “subuh”, (sL2) “sore”,
(15))  “selamanya”, (V%)) “baru-baru ini”, (Gs)

“sekarang”, dan yang semisalnya.'*®

Zhorof Makan (O&a G5k) adalah isim manshizb
yang menunjukkan tempat yang memperkirakan
(&) “di” (yang tersembunyi), contohnya: (3l “di
depan”, (&3) “di belakang”, (3%) “di depan”,

% Asal Zhorof adalah diawali f7 (di) seperti (A4l ) lalu
dibuang fi-nya diganti harokat fathah menjadi (alal).
Contohnya (333 Cad) “aku berangkat di pagi hari”, (&): di
tempat marfi’ menjadi Fil; (55%¢): Zhorof Zamin
manshith dengan fathah. Adapun (a53) asalnya (a5 1% 8
sehingga artinya “pada hari ini”, begitu juga (ALl).
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i sisi”,

b £
“selurus”, (¢12a) “selurus”, (c\ﬁ) “searah”, (&) “di

4 IR .
sana”, (%) “di sini”, dan yang semisalnya.'”’

&a ersama’, (&)

4. Hal (Keadaan)

Hal (0=) adalah isim manshib yang menjelaskan

keadaan yang belum jelas, contohnya:

1% Contohnya (Jiadll sl 33) “Zaid di depan kelas”. (3):
Mubtada marfii’ dengan dbommah; (Jsad) al): di tempat
marfi’ menjadi Khobarnya; (3l): Zhorof Makan manshiib
dengan fathah, sekaligus menjadi Mudhof; (Jwadll): majrir
dengan kasrob menjadi Mudhof Ilaih. Zhorof jenis ini selalu
menjadi Mudhaéf.
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crKkenqaara
2. (B)ks (wall &S5) Aku menaiki kuda

dalam keadaan berpelana
3. (L)) 4 e &udl) Aku menjumpai Abdullah

dalam keadaan berkendara'*’

Y0 (&Y: di tempat marfi’ menjadi F2il; (3): Mafal Bih
manshitb dengan fathah, sekaligus sebagai Mudhof; (4“‘)
Mudhof Ilaih majrir dengan kasrob; (S\2): manshib
dengan fathah menjadi Hal untuk F2'il atau Maf’al Bih,
mana yang lebih layak? Hal untuk Maf’al Bih, karena ia
lebih dekat posisinya darinya.
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anya setelah kalimat sempurna, dan shonion

(orangnya/bendanya) dalam bentuk ma’rifat.

5. Tamyiz

Tamyiz (O%%) adalah  isim  manshiab  yang

menjelaskan dzat yang belum jelas, contohnya:

c X)) iual) Keringat Zaid bercucuran™!

(G
(Wi 7% iAs-i) Lemak Bakar berlapis-lapis
(ki 22k c—\Ua) Badan Muhammad harum

(Wl Gy )m:— COAH) Aku membeli 20

budak

L e

(&) Falil marfi’ dengan dhommab; (Ge): Tamyiz
manshitb dengan fathab.
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4> <l Jaaly Ll clia o 81 1 3) Ayah Zai
lebih mulia darimu dan lebih tampan

wajahnya darimu

Tamyiz harus nakirob dan harus diletakkan setelah

kalimat sempurna.

6. Mustatsna (Pengecualian)

Istitsnd (=\il) berjumlah 8, yaitu (,(%) ()
L) [(128) ,(38) ,(313%) ,(3%) ,(s3~)) (semuanya

bermakna kecuali/selain).
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mitjab (kalimat sempurna positif), contohnya:

1. (155 Y) 458 28) Semua orang berdiri kecuali
Zaid

2. (e ‘>1\ S zJ>>) Semua orang keluar
kecuali Amr'**

Jika kalimatnya bertipe tam manfi (kalimat
sempurna negatif), boleh dijadikan Badal atau

dimanshibkan karena Istitsna, contohnya:

12 (Lay: F2il marfi’ dengan dbommab; () «=): Mustatsna
manshitb dengan fathah karena tam maijab.
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ecuali Zai
2. (135 ¥) A5 A6 L) Semua orang berdiri

kecuali Zaid'**

Jika kalimatnya bertipe ndqish (kalimat tidak
sempurna), maka 77obnya sesuai dengan ‘@miinya,

contohnya:

1. (25 Y\ a8 &) Hanya Zaid yang berdiri
2. (135Y) Eipia k) Aku hanya memukul Zaid

15 (A F2il marfi’ dengan dbommab; (33): Badal marfi’
dengan dbommabh.

1 (6 F2'il marfi’ dengan dbommab; (133): Mustatsna
manshith dengan fathahb karena tam manfi.
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Adapun Mutstasna dengan ghoir, siwd, suwa, sawa’

hanya boleh dimajrir, tidak boleh lainnya."*¢

1 (&) di tempat marfi’ menjadi Fa'il; ()23): Mustatsna
manshitb dengan fathah karena ndqish.

¢ Empat kata ini adalah zsim, bukan huruf, dan menjadi
Mudhof, sehingga #sim berikutnya dimajrir menjadi
Mudhof Ilaih. Lantas apa 770b keempat Zsim ini? Mengikuti
ketentuan Istitsnd, yakni jika berupa zam mujab wajib
manshib, jika tam manfi boleh manshib dan marfir’, jika
naqish maka sesuai pelengkapnya. Contohnya (% Al ale
) «(23) Mustatsna manshizb dengan fathab karena tam
mitjab, sekaligus menjadi Mudhof; (23): majrir dengan
kasrob menjadi Mudhof Tlaih. () (33 5@ 45l 26 ).
Mustatsna manshib dengan fathab karena tam manft,
boleh pula didbommah menjadi Badal. (:(25 2% &l
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ijadikan manspib maupun majrar, "’ contohnya:

L (253135 35 258 28) Semua orang berdiri

kecuali Zaidan dan Zaidin'*®

2)): Mustatsna manshib dengan fathah menjadi Maf’al
Bih karena nagish. Ini berlaku juga pada tiga isim sisanya.
Perhatian, sawa" di sini bukan sawd ‘yang bermakan “sama
saja” pada ayat (Osie3h ¥ 33 A A £ 2gle 2155 “sama
saja atas mereka kamu beri mereka peringatan atau tidak,
mereka tidak mau beriman”.

"7 Ketiga kata ini bisa dijadikan burufatau fi7/. Jika dijadikan
buruf jar maka isim setelahnya majrir, dan jika dijadikan
f74l madhi maka isim setelah manshitb menjadi Maf’al Bih.

M Jika kalimatnya (135 & 238 28) maka (3) manshib
menjadi Maf’al Bih dari f2%/ khbola. Jika kalimatnya (A5a A
25 38) maka (2) majrir kemasukan buruf jar kbola.
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ecuali Amron dan Amrin
3. (JS-U 158 s 2580 28) Semua orang berdiri

kecuali Bakron dan Bakrin

7. Isim La

Ketahuilah bahwa (¥) “tidak ada” memanshibkan
isim nakirob tanpa tanwin, jika La tersebut
bersambung langsung #sim  nakirob dan tidak
berbilang, contohnya (L & J35 ¥) “tidak ada

seorang pun di rumah itu”.1*?

% 13 ini disebut (Ueinl @-\5 Y) yaitu La yang berfungsi
meniadakan (membatalkan) semua jenis yang disebutkan,
seperti contoh di atas yang maknanya di rumah itu tidak ada
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La wajib berbilang, contohnya (Y3 da) ;‘3‘ Y

laki-laki pun meski satu orang, baik balita, remaja, dewasa,
lansia, baik kaya maupun miskin. L3 ini mirip Inna yang
memiliki Isim dan Khobarnya, hanya saja Isim La mabni
Jfathah atau manshith tanpa tanwin. Syarat La Linafyil Jinsi
ada tiga: (1) La bersambung langsung Isimnya, (2) Isim dan
Khobarnya berupa nakirob, (3) La tidak berbilang. 706 di
atas adalah (da0): Isim La manshib tanpa tanwin; ()13 8):
di tempat marfi’ menjadi Khobar La. Contoh lain (356 Y
U 37a1) “tidak ada mobil sewaan di sini”; (3_l): Isim La
manshiib dengan fathah, sekaligus Mudhof; (320): magrar
dengan kasrob menjadi Mudhof Tlaih; (W): di tempar
marfi’ menjadi Khobar La. Boleh pula khobarnya s> s
yang diperkirakan.
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perempuan pun’.

Jika La berbilang (dan bersambung langsung zsim
nakirob), maka fungsi La boleh diamalkan ataupun
diabaikan. Kamu boleh mengatakan ()13 3 345 Y
8154 ¥5) “tidak ada lelaki pun maupun wanita pun

di rumah itu”.

' Fungsi La batal jika La tidak bersambung langsung dengan
Isimnya, dipisah dengan kata lain, seperti pada contoh di
atas. (UM &) di tempat marfi’ menjadi Khobar
Mugqoddam, (da)): marfi’ menjadi Mubtada Muakhor;
(61 yal): marfi’ dengan dhommah diathofkan ke rojul.
Sebagian ulama berpendapat, batalnya L3 ini tidak wajib ada
pengulangan L, seperti (335 DY),
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Munida (s3%) ada lima macam, yaitu:

Lo(&) &) “4gm maufrod  yang

menunjukkan nama sesuatu”"**

2. (b3slaiadl) $58N) “Uim nakirob yang tertuju
siapa orangnya”'>

3. (a5t e 3 “Yim nakirob yang

tidak tertuju siapa orangnya”">’

4. (Laladll) “Mudhof™>*

! Contohnya (3& ) “wahai Muhammad!”.
1> Contohnya (333; Q) “wahai anak!”.
' Contohnya (133 ) “wahai anak!”, tidak memanggil orang

tertentu, tetapi menyeru kepada anak-anak yang banyak.
'** Contohnya (4“‘ 3545 5) “wahai Rosululloh!”.
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Adapun yang pertama dan kedua, dijadikan mabni

dbommab tanpa tanwin, contohnya (23 W) “wahai
Zaid!” dan (325 W) “wahai orang!™**¢

155 Contohnya (3%l 8 135 B) “wahai anak yang di masjid!”.
Yang dimaksud menyerupai Mudhof di sini, bukanlah
Mudhof Tlaih, tetapi lebih dari satu Zsim, tetapi bukan pola
Idhofah.

15¢ (43): Munada Mufrod mabni dengan dhommab; (3>):
Munidi Nakiroh Magshadah mabni dengan dbommah.
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oleh yang lain.

7 () (35 G): Munada Nakiroh Ghoiru Magshadah
manshib dengan fathab; (Js) (& Jsw) \): Munada
Mudhof  manshab  dengan  fathah sekaligus menjadi
Mudhof; (AN Ld): majrir dengan kasrob menjadi
Mudhof Tlaih. (13s) :(sxial) 8 135 G): Munada Syabih bil
Mudhof manshib dengan fathab; (sxwd): majrir dengan
kasrob kemasukan huruf jar f7.
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Mafal Min Ajlih ('ﬂa\ S 3)&)158 adalah Zsim

manshitb yang disebutkan untuk menjelaskan

sebab terjadinya pekerjaan, contohnya:

1. (J)MJ BT a%) Zaid berdiri karena

menghormati Amr®’

"* Terkadang ahli bahasa menyebutnya (418Y Jseie) Maful
Liajlih dan terkadang (4 Js2&) Mafal Lah. Sama maksud
dan artinya.

5 (32): F2il marfi’ dengan dhommab; (Y3a)): Mafil Liajlih
manshib dengan fathab; (so«=): majrir dengan kasrob
kemasukan huruf jir /7.
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arena mengharapkan kebaikanmu

10. Maf’ul Ma’ah

Maf'al Ma’ah (A% J si2) adalah isim manshib yang
disebutkan untuk menjelaskan siapa yang ikut serta

bersama subjek melakukan pekerjaan. Contohnya:

Lo(GEaly el el Pemimpin beserta

pasukan telah datang161

10 (&) df tempat marfii’ sebagai F2'il; (¢): Maf’al Liajlih
manshitb  dengan fathah sekaligus sebagai Mudhof;
(Ss50%): majrir dengan kasrob menjadi Mudhof Ilaih I
(9): di tempat majrizr menjadi Mudhof Ilaih IL.

16U (OaYN): E2'il marfi’ dengan dbommab; (Ga))): Mafal
Ma’ah manshib dengan fathab;
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ayu

Adapun Khobar Kina beserta saudara-saudaranya
dan Isim Inna beserta saudara-saudaranya,
penjelasannya sudah di berlalu di Bab Isim-Isim
Marf@’, begitu juga pengikut-pengikut (Na’at,
Athof, Taukid, Badal) sudah dijelaskan di sana.

Y 4

12 (3W): F2il marfi’ dengan dhommab; (3+5a)). Mafial
Ma’ah manshiab dengan fathab.
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BAB ISIM-ISIM MAJRUR

Isim-isim majrir ada tiga macam, yaitu: (1) majrir
dengan huruf Jar, (2) majrar dengan Idhofah
(menjadi Mudhof Ilaih), dan (3) isim yang
mengikuti zsim  majrar (Na’at, Athof, Taukid,
Badal).

Adapun Zsim yang majrirnya dengan buruf adalah

Zsim yang kemasukan:

1. Huwruf Jar yaitu: (Os) “dari (asal)”, ()
“ke/kepada/menuju”, (&e) “dari (lewat)”,
(sle) “atas/di atas”, () “di/di dalam”, (&)
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engan/karena/di”, “seperti/
bagaikan”, (J) “untuk/bagi/milik”;
2. Huruf Qosam (sumpah) yaitu: (<) (<) ,(3)
ketiganya bermakna “demi”; dan
3. (L"J}) “betapa banyak/sedikit”, (&) dan

(4i%) keduanya bermakna “semenjak/se”.'*?

' Total huruf yang menjadikan majrir ada 15. Semuanya
sudah disinggung di muka kecuali tiga terakhir. (=_5) sama
maknanya dengan (&) yang merupakan bumf jar yang
masuk ke Zsim nakirob, contohnya (Mbu e das QD5
“-\43\) “betapa banyak amal kec1l dl)adlkan besar oleh
niatnya”. Sementara (% )dan( <) adalah dua burufjir yang
khusus masuk dizsim yang menun}ukkan waktu, contohnya
(e 1% Sa g flama) N 4405 W) “aku tidak melihatnya
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terbagi menjadi dua: ada yang mengandung makna

ldm (milik) dan ada pula yang mengandung makna
min (terbuat dari). Contoh yang mengandung
makna /am adalah (330 2 (ol 55 239) “anak milik
Zaid”, dan contoh yang mengandung makna min
adalah (3 &%) “baju dari sutera®, (¢l <L) “pintu
dari pohon jati”, dan (a3 A1) “cincin dari besi”.

y 4

semenjak Romadhon atau sebulan ini,” dan disyaratkan
masuk pada kalimat negatif.[]
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KESIMPULAN

1. Disebut Kalam (kalimat sempurna) jika
terpenuhi empat syarat: (1) ucapan, (2)
tersusun minimal dua kata, (3) bermakna
sempurna, (4) berbahasa Arob.

2. Kalimat adalah gabungan beberapa kata,
sementara kata ada tiga macam: isim
(kata-benda/kata-sifat), fi% (kata-kerja),
dan huruf yang bermakna.

3. Ditinjau dari jumlah, zsim ada tiga: (1) isim
mufrod yang menunjukkan makna tunggal

seperti (2) (ALY isim mutsanna yang
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3)) isim jamak yang menunjukkan ma
lebih dari dua, dan ia ada tiga: [1] jamak
taksir seperti (2] (5] jamak mudzakkar
salim seperti (3] (&3] jamak muannats
salim (&),

. Ditinjau dari waktu, f27/ ada tiga: (1) madh:
yang menunjukkan lampau seperti (©)<=)
“telah  memukul”, (2) mudhori yang
menunjukkan waktu sekarang/mendatang
seperti (“<a) “sedang/akan memukul”,
dan (3) amr yang menunjukkan perintah

akan datang seperti (= +=!) “pukullah”.
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erubah akhirannya. Semua madhi, amr,
dan buruf adalah mabni sesuai keadaan
huruf terakhirnya. Adakalanya mabni
dengan dbommah, fathab, kasrob, atau
sukun.

. Lawannya adalah mu’rob, yaitu kata yang
berubah akhirannya, baik perubahan pada
harokat atau pada huruf. Issm dan mudhori
adalah  mu’rob. Mu'rob dengan harokat
berupa dhommab, fathab, kasrob, dan

sukun, sementara mu’rob dengan huruf

berupa wawu, alif, ya, dan nun.
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majzum. Tanda empat:
dhommah, wawn, fathabh, menetapkan nun.
Tanda manshub ada lima: fathah, alif,
kasrob, ya, dan membuang nun. Tanda
majrir ada tiga: kasrob, ya, fathab. Tanda
majziam ada dua: sukun dan membuang
(huruf Zlat atau nun).

. Isim-isim marfi’ ada 7, yaitu F2’il, Naibul
F2’il, Mubtada, Khobar, 577 Kana dan
saudaranya, Khobar Inna dan saudaranya,
isim yang mengikuti isim marfii’ (Na'at,

Athof, Taukid, Badal).
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ih, Masdar, Zhorof Zaman,
Zhorof Makin, Hal, Mustatsni, Isim La,
Munada, Maf’al Min Ajlih, Maf’al Ma’ah,
Khobar Kina dan saudaranya, Isim Inna
dan saudaranya, Mafal Zhonna dan
saudaranya, dan pengikut Zsim manshib
(Na’at, Athof, Taukid, Badal).

10. Isim-isim majrar ada 3, yaitu majrir
dengan hburuf Jar dan buruf Qosam, (2)
majrir menjadi Mudhof Ilaih, (3) majrir
menjadi pengikut isim  majriar (Naat,

Athof, Taukid, Badal).
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imasuki  nawashi perangkat  yang
menjadikan  manshib) atau  jawdzim
(perangkat yang menjadikan majzim).

Y 4
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LAMPIRAN 3: PRAKTIK
KALIMAT

;;J\:\;ﬂw\u@a@usz:y’m\wbﬂ\
\eqquc«_m j@_wu‘j\g_a;\jl\ an Y Ly

P

Y\}LYqu\)ﬂ\“w/YwWon‘_g

Sondh S )é”“\d\&c“ﬂ\:\;ﬂb
[24 :2an4] (Lg.ll.iﬁ\ u‘ghub al R
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Kewajiban yang tidak bisa sempurna kecuali

dengan sesuatu maka sesuatu itu hukumnya wajib.
Sunggub Alloh mencela dalam surat Mubammad
seseorang yang tidak mentadabburi (merenungkan)
Al-Quran. Tidak ada tadabbur kecuali dengan
bantuan babhasa Arob. Alloh berfirman: “Tidakkab
mereka mentadabburi Al-Quran? Babkan bati
mereka telab terkunci” (QS. Mubammad [47]: 24)

Kalimat Ke-1

30yal) AL V) egagd G W BRI T

12



dengan dbhommah diathofkan ke Al-Quran | (¥
& Sw): dii tempat marfii’ menjadi Khobar | (Y):
buruf nafi mabni dengan sukun | ((Sa): mudhori
marfu’ dengan dhbommab | (%8): F2'il marfu’

dengan dhommah, sekaligus menjadi Mudhof |
(W2): dbomir muttashil mabni dengan sukun, di
tempat majriar menjadi Mudhof Ilaih | (¥)): huruf
istitsnd mabni dengan sukun | (sl Axdll):
Mustatsna di tempat manshitb karena tam manfi |
(): buruf Jir mabni dengan kasrob | (4): majrir
dengan kasroh kemasukan Jar bz | (Ax,8)): majrir

dengan kasrob menjadi Na’at.

13



Cials b a0 V) a5l 0 Y

(5): wawu ibtidaiyah (awal kalimat) mabni dengan
fathab | (\%): isim syarat mabni dengan sukun | (¥
& &) di tempat majziim sebagai fiil syarat | (¥):

lmmf nafi mabni dengan sukun | (¢%): mudhbor:
marfi’ dengan dhommab | («a)8): F2'il marfi’
dengan dhommab | (3)): buruf istitsnd mabni
dengan sukun | (4 dz tempat manshith sebagai
Mustatsna dari tam mdnﬁ | (*): buruf Jar mabni
dengan kasrob | (+): dbomir muttashil mabni
dengan  kasrob di  tempat majrar | (S):

penghubung syarat mabni dengan fathab | (s
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;

tempat  marfi’ sebagai Mubtada | (=als):
Khobarnya marfi’ dengan dbommabh.

Kalimat Ke-3
u\)&l\ }W/$/Ywdmojju‘_gw\ejmj

(5): wawn ibtidaiyab mabni dengan fathab | (5):
buruf Taukid mabni dengan sukun | (33): madhi
mabni dengan ﬁztbab | (4): F2'il marfi’ dengan
dhommah | (2): huruf Jar mabni dengan sukun |
(303%): majrir dengan kasrob, menjadi Mudhof |

(22<): majrar dengan kasrob menjadi Mudhof
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nafi mabni dengan sukun | ( »3%): mudhori marfic’

dengan dbommah, ¥2'ilnya berupa dbomir mustatir
Jjawazan huwa di tempat marfii’ | (O A): Mafal
Bih manshitb dengan fathab.

Kalimat Ke-4
G0 2y ¥) 55,

(3): wawu ibtidaiyah mabni dengan fathab | (¥): La
Linafyil Jinsi mabni dengan sukun | (35): Isim La
mabni dengan fathah, Xhobarnya tersimpan

perkiraannya (35332) marfi’ dengan dhommab |

16



x_adl): Mustatsna di tempat manshiu
Jar mabni dengan kasrob | (3. majrir dengan
kasrob | (%2): majrar dengan kasrob menjadi
Na’at.

Kalimat Ke-5

u)h Sl Al Gall &y s YAl . Jed J
[24 :2en4] {LSJL”‘

(38): madhi mabni dengan fathah, ¥3’ilnya dbomir
mustatir jazawan (R) di tempat marfi’ | (S=):
Jumlab itirodiyah tidak memiliki 7700, fi’il madhi

mabni sukun dan failnya huwa tersimpan | L)

17



mabni dengan sukun | (Os25%): mudhori marfi’

dengan nun karena termasuk afualul kbhomsab,
F2ilnya adalah wawwu di tempat marfii’ | (O A):
Mafal Bih manshib dengan fathah | (3): huruf
Athof bermakna (i) “bahkan” mabni dengan
sukun | (258 Je): di tempat marfu’ menjadi
Khobar Muqoddam | (sie): huruf Jar mabni
dengan sukun | (<358) majrir dengan kasrob |
(J@l).  Mubtada Muakhor marfii’ dengan
dbommah, sckaligus menjadi Mudhof | (@):
dbhomir muttashil mabni dengan sukun di tempat

majrir menjadi Mudhof Ilaih.

18
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LAMPIRAN 4: MATAN
AROB

Matan ini merujuk kepada (eLJ‘ A karya
Syaikh Dr. Abdul Muhsin Al-Qéshim, cet. ke-3
1435 H/2014 M.

Naskah ini diteliti dari beberapa manuskrip
berikut:

1. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan
Universitas Raja Sa’ud KSA, no. 2520,
tahun tulisan 975 H.
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Universitas Raja Sa’ud KSA, no. 4172,
tahun tulisan 1133 H.

3. Manuskrip tulisan tangan di Kantor
Manuskrip dan  Perpustakaan  Islam
Kuwait, no. 10/140, tahun tulisan 1231 H.

4. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan
Universitas Raja Sa’ud KSA, no. 5858,
tahun tulisan 1260 H.

5. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan
Masjid Nabawi Madinah KSA, no. 80/137.

6. Manuskrip tulisan tangan di Yayasan ‘Allal

Al-Fasi di Ribath Maroko, no. 238.

121



122



(S8 AL
sl dadl (CEoa adll G aay

B Gy (Jay ) (ARG Aaldly

‘;I;JJ
. -

dj;sj (sl il 1) emm

6UA ‘_,’.6_5 uasaj‘ ujj),a:g c‘\.tlc eﬂ\} ul‘)(\
N R Py R P RS R
SG5 G S50 G c’aél\ STSNTESUE

AL c_\.u\.\l\

125



u\yﬁm e

,\w@cu;m\ Jal )

(Gl ealal ‘gé; ey aaudy
F55

lallly aahll ED G slaldlle
L 355 Y5 (il

50 i o gl
Lead (il Y

124



c;dY\ij\)S\)cM\ HLA).Q @J‘ gﬂ
sl

&‘AJ‘)"“SJ‘C“AJ‘JJM‘(‘“Y\@A &‘4\,9“
Jecly & ol g it Jadlly o) 34
;‘_,’_.\.nb_)al.\

Wﬁ@@)ﬂ ke {48 510 Wl
dujdjcd)ﬂjcdﬁ;_"dﬁtgcd}d‘ (5“3

125



Jadll & 8)-“ e &8 bl Wiy
JM _5\ c‘\_u.u )M 4_1 dm.i‘ \J\ &JLAAAM
LA AE5A) faala Tt

u’_q;‘ib PECA] ul.e).ﬁ u.ua um.\ﬂj
u).\j‘ L_Q.J;j 6;1_\3‘_5 ‘o‘}uﬁ\j

4.1)\.\‘_,’3;\.\44“ A Aole G ¢ HECIRAE

M\ch\ﬁjcdﬁ\ﬁuy‘uﬁ &"“J“
oﬁl.id.ua.ues&“_\mb‘u.‘c d;d \J\ &JLAAAM

T

."gé,—“‘

Sl idle (&8 L) g

&Y «d\;\; d\.a\ u.a\‘)» e 44...u;l\ ;Lm.n‘)(\

126



‘LA\J
‘o‘).uSS }d\
c_ua.tﬂ
L_,’A
eﬁé

L% 2 ,‘ @i:’ r
agml b aill e GsSE el 3:1: s
oz . . ° ./ |
"f.#w\ PrIe 1
) \J
..\A
& ‘,,S;a ‘,34.“ s \
Lu.t (S
}.\!\&_\ L’Aﬁ

4 % .O';"/:sal ,
e Enl /ua&alfw.b
-4 .
3)“53\ ¢

127



&A&j\j c‘\.\.ﬂﬂ\ L;AJ cw\ ;WY\UA &‘A‘J‘

é\g\@‘@;ﬂ* | 3de &% M“\&b )
Lasylaly ¥ i

L}JSQB cé 95...»3} : | g\i’«jﬁ ejé-‘é:g

Gl 3 15l A3 {48 skl
DAY malall  liail

dasj\ ‘_g e);ﬂMJ.c UJSAS ‘k-i-\ﬂ\ Lﬂ\j
S AR JRB) g Ry Al ¢ il

128



&u:foﬂs‘ :,,So z
SIS TH gy
Al O 18

2

(»-MY\ &Uﬁ‘ MJ‘ u\SJA.“A f_a:)s.\ (5.43\&
ell...d\ &_\Jﬂ\ CGAAJ 6‘).\.“\5.\3‘ é;) GJ/)S.’A&\
;waﬁhweﬂdﬂ\&‘)w\daﬂ\j

A, oy adtal, @ ks
.gssm L 45855 WAL (middy

g_uﬁx\ s el &5 A i EA5

L_QJ.AA.LI Y LSJM HYU cc)uﬁ\_a Claly (JL..J\
SAY) Al EJLAAAS‘ Jaslly c‘\a.ﬂj\.i Cyasd)

129



Z\J.ﬁﬂ\ &\JA\ A.UJ\ MJJAJL\ gty (5.13\3
d\.:d‘)“} ‘M\ ;LAM‘)(\) ?XL.,J\ )SJAS\ @;)
cu).‘aA.\J cuMJ cu)\:A.i : ‘5&) ‘\.um;j\

Cnladiy o ladis
middy ulaily calVy aanis il L
P

S @ QL S s Ul
Rl Gmiads e

u.aa.uj 6}\)3\.16)& w\ ;Lq.u\}” LA‘J
;uhuasaaj cu.‘\}’\.\

130



ey 65
Jad¥) L
DAL aly & lals Lala A5G ady)
K pal eyl «Qayiay
5 A # s ualalld
15 555 5
m\J)X\ Lg.l;\ dj\ = u1_<. L &JL.'A.ZJU

§ e hs «ily Al aads I c—iﬂ‘
eJlA j\ &_\mhéulc d;.l.au_\; c\d.a\

‘53}3 4:)]:5 ‘:j NOLY) 0y &;54\3:'\3\3

131



(J\jcw_g (J L,’.st)u.&@u.\e‘ﬁjﬂb
c;\.cﬂ\} G@.\l\ L,,A \J J 4;\.9&3\} JA‘)” eY_g c\.d\j
cu.a\jc‘_,,_mjcd\jchd\;c%ﬂjcw)cujcu\j
)a.uJ\ L"A \J\J chs.tSJ cl.a.u;j c‘fi\J ‘UL’\)
_4..41;

slaidl) e s a &l
d)aAA.“J 6(}91&3\ (5“3 ‘M ‘—1‘-93{)65‘
((uls» f""“‘) ‘b).ﬁ;_’ 6‘.3.1.1.;&5\) 64&:1& eu.u ?" Lg.ﬂ\

6&_93)4.“ @L\j\} 6\.@.\\);\5 «u\» J.\AJ 61.@.\\};\)
Ay ahally (Laad) Ul Al Ghg

152



Jeldl &
wdaﬁad.as ’) &) tjs)d\ Ay 5 Je i)
alaks el il e g

5 55 4k e A6 13 530 Calland
by s ABS (BB A (IS
J5 25 JB 50 A85 (G553
é_;si:, cu\ﬁ\gj\ L;\:n@j cSSA éJ;i:B 43:& f.ﬁléj
c_n..alﬁj cu\J.LQJ\ 5’-99"-5 “_\\J.\gi\ c_mlﬁj cu\l.tgi\

cdp\ (”-59'1-5 cdﬁ\ ?\33 cJ}m@J\ ?JS'U cdjfgi\
LJ!J‘\.\M\LAJ‘GA)\L(';JSJJ GGAJ.C‘—?U)

c&;:).;'a» ﬂ;j;é AL ¢ ke G il

133



Ula’y (i pia’y «Qaay ¢ wal ‘(‘;34/ oy
KRy )iy

Al 3 a1 o gslal) G
&uwﬁmggﬂ\&ﬁﬂ\(ﬁwﬁj
U8 s &5 405 2l sl ol S (b
J;Su’csejd,\ 2a cle jlas G845 e Al
.egé‘
»MA‘ A )’»Lb °”é°ﬁ3
(33) L_\qu))_g «.A.\J &_\J.aa» J)ﬁ j;.\
e AR 5 «sae eﬂ»a

u—um» SR BT ke W) ekl

134




.((C);:}:.AJ c\_,iJ.fgj
J.\AMJ \M\ i

08 R gD LY s
£ g

B3 ead) Al &js)d\ ALY) s c Al
uﬁ-ul\»; QURiE DSl 5 a6 By (el
RO

cu;.ajsb\ @j‘f@b\f@d\}caﬁdem
6‘5§J 6_5.%} 6uu\‘5 63.\.1\} 6LA.\.1\J “_\.1\) “_u\j

135



b Al by sl
A4 i ek rgland Al

EE Ty (Bl A5 Al
6‘)‘5‘);4&\‘93&\ C«Lh.n\“”oid‘)s.d‘ J.K:J
‘o_).x; cn \J.UA.“J c‘ds;\a ca dasj\j &u‘)ﬂ\j
e\stJ4dmmJJ‘J\ﬂ\§mJ» dljaj;.a

((M\JMJJ\AJ.\JJ co}a\

Besil \M\‘,&smm\ Sal gadl G4
A A 8 pnd] Sk XN
LHATy &ty dedisAly

136



(sl 6@.\4\:5 (oaly (S LX) ¢ s
B Ly (13 W «Cailly <Sliay o2y (Tl
_L@AU)AJLAJ ce\du} cC)J\AJ cgﬁl.aj
@.@} alaly ‘USJ ‘u35-u S AS
shee Oy s B3 58y U8 - Falaly
dh A_u.n\ (S «L».a;\.m

55 A1 a8 gy &
Jals il (85 (OS5 (5 o) 1iay Ll
L c(mdll e CilG %uu 135 Gy JE
RSP ‘9:‘5}'-“ ub u‘ ‘_,,—\MJ el m\
Jaly (2l Eily gl H&5 ool ian

S5 A

137



2 2 o }°/// ,ﬂf:&/ ’:.°/,,
:d)sa f&L\;.:QMJ cda;_, cc"\\~7\3 ¢ g

o

Ly cliadld 1hae &0y (il 135 Edily

gﬂ\ul.a
alaiy asd) b ocgidall A Eadl
‘zjﬁu\izjeu» d_,s.a‘o).\S.uJ “);u_,cus;‘,

Zo 7,

«dﬂ\.ﬂ\ J.UJ ‘—‘J:)"‘J cdﬂ\.ﬂ‘ Ja ) ;u\

- aladll AWY) ;M\MZ\A}AU
- 3805 0 A5 (J,J‘e.m‘)(\)uc_ubh\
ALY e Ny oy s i LAl 41

138



EE NI ee‘;

MUMYM@@LNH\ OJS.\SU

JY\JP ijudsuﬂjcﬁ\ujdh\j
qu.n"_,t.;'

cc«\sj\jcj\)ﬂ G&J‘a)ﬂﬁ uhd\ L-ijﬁj

b s O Y 55 Ayl Gl s
ol yall (ax

éi; j\ cc_udJ &_,sf ;A‘j n_\s.bs; ulﬁ
J\ “_u.as; S)AJS;A ‘_As _5\ 6&_\.\;.4.1 &_1_9;..4.&
hes B3 Ay (U8 eEasA ashia o

139



“- oY~ o¢- o

-

s 38 L

alai Axd ) = .\SJA.! s A.sSjﬂ\
As ..):u_gcus;j

(il Ll 1iay asia LAl G &5
ce.:\) 4&&‘ GA{_CA;\ @\}U ‘&“A\J cdS_,
e}ﬁ\ L_\J\JJ cAud J.U e\ﬁ» d_,s.i = @A"\j
Omadl a3l e 2K
i &

b At 5 e 08 5 L e 2 01
D) ged

140



c_i.\S\j “JP\ JJJ e\ﬁ» JJS _3&.1 ‘.LLJ\ d/”

‘JJJ &_\J‘JJ c‘\.ds J.U ‘_,,_\wj 6‘\.1.‘4 u.a.c)l\
CL\L;:G Ol ;u\J d_gs.a u\ n_\JJ\ ‘«u.n‘)sn

Zo 7,

mmJ‘_Am

plald) i plala L
oag oniall 1 158 Aad &l glaial
Al Lanlay ‘Quzx\ Ginlay < Hilaally
‘«‘ﬁ» é.u\; M\j }u.foﬂb cd\aj\j
dan Jpsally @l Ga Jmadly ‘dau\j
d«-\‘»b «O» Al ‘LG-“P‘J «y

3 68

«Cazil) U.CI:\ 2.5.’1;)\ }«\9 c_tj..a.mﬂ e\.ﬁ\j

141



Md‘gﬁ.ﬂ\ i

«u.n)s]\u.\S_)Jc\mJu.a).a»

435 L Sallalld ¢ halar'y Dallh iglald 5h 3
Jemtiny Joaia 1 plald Haimally o 55

“’,,_:@:).1'4» (A e G (’LAMS’ WA
L&y wdiniay ey ey
deiay ey (Raa) (K

G bR e i)

(Glly 1Al e ) Juadially
cé\.zil:g 1_1} seSLa\J ‘LAS\.%\J cd\.ﬁ\_, “/i“;!:}

-~
Cco
sLe
\o—_—
[P
Y ,.(;‘
_‘

\ v

L«

r

142



Jaall Qb
R ;@; L;si\ 3_1 j;w g,w\ A Hdaall

$A.%% cutg . oy ¥ oco_ . 3. %% PP
Mdﬂ\}ulﬁ ‘Lffuj‘;;aﬂgwﬁj
Ol 43y, e cyfbs] j@dﬁ/ |

4_:.&\ (Y 4«\3_933 ufoqs_, c\J_yA &_\.\A;» sl
&l

Gl b all izl Qg
Sislalall a3l A sh ut...,n C.a;k

cg:)cS.):g c",df;; MLH\J ce).d\ _9;4 c«@» ).MA.\.\

143



134030 Ly clim 3 )l s

Loslalll A 2L 5 Al YY)

4;\)15 ce\JSJ c;d;_, ‘?L‘\ );.1 c«uj» ).MA.\.\

c;&h;c;\h;c;\‘)\jc@jcm}cu&}4@_95)
_d;dé..\u\ujcmjc(u)

Jal &
ég;z\w ]l G glalial *~\g,w\ P
&.\.\SJJ&L\S\JLJ;\A» d!jﬂjaq‘&_ﬂ_\.\.é\

il Ly (S A 3 Guly dais Guil
FER

33 Y) 68 Yy E56 ) JWl & Y

144



Saadh GG
el Gl yLaall &glalall ZLY) Sh ,.m\
e B3 Chlaly B AT (3l Ga

FE

«LE s (_ﬂL»J «LAM )SJ Gs’j»j
u.l:.uu Q_\Slq))j «Ln).c u.\).us; ;u' dily
d.m d.a;\))) «Lx\ alig '/ (.JS\ 3-’,)»,9 «4;.:.1

RSy
L 2 ) A Y B8 Y 4K Y
S

e LYY &l
E EI

ey cY\ (A ‘@Lu s'-l.\.\.m\.l\ TSy

145



)SS\ o8 \J\ g_u.au «Y‘»a ‘f\.\.\udla
U.n\_d\ C-)A»J «\J.U Y\ ?99]\ e\s» _9;.1 cl_x;}e
) s Yl

J5) 4 Sl WG e SR 585
V) AN A6 Ly 1A '9\‘3;”\”,‘% Ll
RASRIPERES

m' A QIO ERE (N I CO
‘2(\ ;qu Ly s «A.U \J‘ e\s Ly );.1 ‘d.a\yd\
((JJ}Y\UJJALA))j((\JJJ

oI5y (s3ly s iy (LA

146



el A0 A daes SAy LA

\J.c»_, «A.a_)j Jd35 YA ?Jﬂ‘ e‘ﬁ» e ‘33:;:9
.«ﬁ \)Sel-ula»;«;f@ S

«¥» &4

\J\ ‘u.\).u ‘);3_1 c_\\)S.\.“ k_hA.u «Yy U‘ (Jc\

J25 ¥y 550 ¥y )85 ay 5580 &l
.«:)\33\ L"é

D& Cagy @Ol Cag b DA A G
Bl Y 055 DI PPE RPN

SRS HIY it ) Jla «Yp &% e
U\J sl al Y :)\33\ = JA5 Yy cl cL:.u.‘L

147



Al Gy
$Ky () A0 e Ak sa0a
(aliaally 33 slatall e 55K (33 glakall

il Al

SV 3350kl 5Ky Alal dna s
Ups «!2) by 1535 ‘u-i_g.u 2 e HEN(JTS
RAES)

07 -3 4 L P :'~§~ ’g _
D Y 4 plaia 4801 B30

A3 e Jeadal QU
i U J8% g3 Goplalall ALY Ghy
€A WIA) 5 alhy AR 535 e Jadl) ¢ 85

148



, I e
Jsd (o ol [RY (o2 & plalall A1) a5
Al e ey cSlE AT (Jadll daa

.«mu el 5ty g

«Cy &y ARl (S s ijj

//////

//////

.[AJ = c_mas_qm \}ﬂ\
sl (e il sidal) G

(DAL (asida )38 400G i gidall
uajsuﬂ 265 Ayl (a hag

149



J.\.Aj 63&)6&_1‘)_5\_9.1} = ;Ld\j

ey Gl R iyl (eid) L t:.i;

Jqs.sl.aj‘eﬂb_)qs.\u uméc JAJ «
Lgdl\_, ‘«J-‘J e).c» _9;.1\;)31_1 Jm L;J.\lﬁ‘

o 7 Jﬁ’)

€l Sons GA Oy A Ga HE
RN ESY

AQ\JAA.\w

’

150



	HAK CIPTA 
	PENGANTAR PENERJEMAH 
	DAFTAR ISI 
	[PEMBAGIAN KATA] 
	BAB I’RŌB (PERUBAHAN AKHIR KATA) 
	[Marfū’] 
	[Manshūb] 
	[Majrūr] 
	[Majzūm] 
	Fasal Isim-Isim Mu’rob 

	BAB FI’IL (KATA KERJA) 
	BAB ISIM-ISIM MARFŪ’ 
	1. Fā’il 
	2. Naibul Fā’il 
	3. Mubtada dan Khobar 
	4. Āmil-Āmil yang Masuk pada Mubtada dan Khobar 
	5. Na’at 
	6. Athof 
	7. Taukīd 
	8. Badal  

	BAB ISIM-ISIM MANSHŪB 
	1. Maf’ūl Bih (Objek) 
	2. Masdar 
	3. Zhorof Zaman dan Tempat 
	4. Hāl (Keadaan) 
	5. Tamyīz 
	6. Mustatsnā (Pengecualian) 
	7. Isim Lā 
	8. Munādā (Yang Dipanggil) 
	9. Maf’ūl Min Ajlih 
	10. Maf’ūl Ma’ah 

	BAB ISIM-ISIM MAJRŪR 
	LAMPIRAN 1: KESIMPULAN 
	LAMPIRAN 2: PERUBAHAN DHOMĪR 
	LAMPIRAN 3: PRAKTIK KALIMAT 
	LAMPIRAN 4: MATAN AROB 

